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ABSTRAK

Globalisasi adalah suatu kondisi dimana dunia mengalami penyebarluasan informasi, teknologi dan
pemanfaatannya dengan persaingan dalam berbagai kegiatan untuk semua orang dan bangsa. Oleh
karena itu merupakan kewajiban bagi setiap manusia Indonesia untuk membangun kualitas.
Manajemen mutu pendidikan itu sendiri dalam menghadapi global. Tantangan memang tidak mudah,
tapi akan terbalik jika dilakukan secara bersama-sama. Oleh berbagai pihak, terutama pimpinan
yang berkomitmen, memiliki visi untuk masa depan yang kredibel (kredibel karena kejujuran dan
komitmen untuk diri mereka sendiri dan institusi), memiliki upaya besar untuk mewujudkan visi dan
misinya, akseptabilitas dan akuntabilitas (menerima bawahan dan mempertanggungjawabkan
kepemimpinannya), terampil secara konseptual (menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi), sosial
(mampu) untuk hang out dan memiliki jaringan atau networking yang luas), dan teknis (agar lebih
berwibawa dan tidak terkecoh bawahannya).

Kata kunci : Manajemen mutu pendidikan, Kepemimpinan, Tantangan global.

ABSTRACT

Globalization is a condition in which the world experienced the dissemination of information,
technology and its use with competition in a variety of activities for all people and nations. Therefore
it is an obligation for every Indonesian human being to build quality. Quality management education
itself in facing global challenges is not easy, but it will be reversed, if it is carried out jointly by
various parties, especially the leadership who commit, has a vision for the future that is credible
(credible because of the honesty and commitment to themselves and the institution), had a great effort
to realize the vision and its mission, acceptability and accountability (received subordinates and be
accountable for its leadership), conceptually skilled (mastering science and technology), social (able
to hang out and have an extensive network or networking), and technical (to be more authoritative
and is not fooled his subordinates).
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PENDAHULUAN

Sebagai lembaga yang bergerak dalam bidang industri mulia yang mengemban misi
ganda yaitu profit dan sosial, maka lembaga pendidikan harus menempatkan penjaminan
mutu sebagai tolok ukur untuk menilai keberhasilan atau kegagalannya. Sebab tanpa ada
penjaminan mutu, lembaga pendidikan sulit untuk melihat sejauh mana berkualitas atau
tidak berkualitasnya lulusan.

Dua hal terpenting yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah kepemimpinan
dan mutu manajemen. Kepemimpinan yang efektif dan mutu manajemen, eksistensi
lembaga pendidikan akan dapat terselenggara dan berjalan secara maksimal dalam
menghadapi persaingan di masa yang akan datang melalui perbaikan secara terus
menerus atas jasa, manusia, produk dan lingkungan.

Tulisan yang berkaitan dengan mutu manajemen pendidikan, yang merupakan hasil
penelitian Sammon, (1994) dalam Purwanto menjelaskan bahwa efektivitas dan
kemajuan lembaga pendidikan di negara-negara modern itu karena dibangun mulai dari
sisi kepemimpinan dan penataan kembali manajemennya. la meyakini bahwa kedua
variabel inilah yang mampu menyulap pendidikan dari yang biasa menjadi luar biasa.

Kepemimpinan dan mutu manajemen merupakan dua aspek yang sulit untuk
dibedakan, namun keduanya memiliki relasi yang sangat erat. Kepemimpinan bila tidak
dibarengi dengan visi dan misi manajemen yang baik, maka melahirkan tipe pemimpin
yang buruk. Begitu pula dengan manajemen, bila tidak didukung oleh pimpinan yang
berkualitas yang memahami tentang seluk beluk manajemen, maka tidak akan
memunculkan sistem manajemen efektif. Bahkan akan meruntuhkan sendi-sendi
organisasi kepemimpinannya itu sendiri.

Dengan dasar kepemimpinan pemikiran itulah penulis akan mendeskripsikan ulang
mengenai penegasan dari berbagai pakar manajemen tentang bagaiamana membangun
Mutu Manajemen Pendidikan dalam menghadapi tantangan global sebagai masukan
kepada para pengelola pendidikan bahwa saat sekarang dan masa yang akan datang
mutu/ kualitas merupakan sesuatu yang penting dan harus mendapatkan perhatian secara
serius, karena dengan kualitas semuanya bisa bersaing secara bebas.

Membangun Manajemen Mutu Pendidikan Menghadapi Tantangan Global
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Manajemen Mutu Pendidikan

Secara umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau
jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau
yang tersirat.

Selanjutnya mutu atau kualitas, sebenarnya telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari. Akan tetapi sampai sekarang baik di dunia industri barang atau industri jasa, belum ada
definisi yang sama tentang kualitas. Goetsch dan Davis (Lesley Mauro dan Malclom (2002:
6), mengibaratkan bahwa kualitas itu seperti istilah pornografi, yaitu sulit didefinisikan tetapi
fenomenanya atau tanda-tandanya dapat dilihat dan dirasakan dalam kehidupan nyata.

Selanjutnya menurut Goetsch dan David (2000: 47) menyebutkan definisi kualitas yang
diterima secara umum menyangkut elemen-elemen berikut:

1. mempertemukan harapan pelanggan (customer).

2. menyangkut aspek produk, servis, orang, proses dan lingkungan.

3. kriteria yang selalu berkembang yang berarti bahwa sebuah produk sekarang

berkualitas, tetapi di lain waktu mungkin tidak lagi berkualitas.

Manajemen mutu pendidikan dapat dinyatakan sebagai karakteristik yang harus
dipelihara secara kontinyu guna memenuhi kebutuhan dan kemauan pelanggan atau
masyarakat. Tujuan dari manajemen mutu pendidikan adalah:

1. Untuk memelihara dan meningkatkan kualitas secara berkelanjutan (sustainable) yang
dijalankan secara sistemik untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. Pencapaian ini
membutuhkan sebuah manajemen yang efektif agar tujuan tersebut tidak
mengecewakan bagi para pelanggan atau masyarakat. Karena itu lembaga pendidikan
harus mengambil peran aktif mewujudkan keinginan stakeholders.

2. Memperoleh masukan agar konsep manajemen ini dapat diimplementasikan dengan
mudah dan sesuai dengan kondisi lingkungan Indonesia yang memiliki keragaman
kultul, sosial ekonomi masyarakat dan kompleksitas geografis.

3. Menggalang kesadaran bahwa peningkatan mutu manajemen merupakan tanggung
jawab semua komponen masyarakat, dengan fokus peningkatan mutu yang
berkelanjutan pada tataran lembaga pendidikan.

Membangun manajemen mutu pendidikan harus menjadi agenda dan kerja nyata untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dengan visi dan misi baru. Di lingkungan lembaga
pendidikan, konsep manajemen mutu pendidikan secara sederhana dapat dilihat dari
perolehan angka hasil ujian atau bagaimana alumni lembaga pendidikan tersebut dapat
mengaplikasikan perolehan ilmu pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat. Atau dengan kata lain mereka dapat dipercaya menggambarkan derajat
perubahan tingkah laku atau penguasaan kemampuannya meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Kepemimipinan yang Efektif

Kepemimpinan yang kuat dalam arti harfiah, adalah kepemimpinan yang tangguh, ulet
dan tahan banting. KUAT berarti juga kepemimpinan yang kredibel (dapat dipercaya karena
kejujuran dan komitmennya terhadap diri sendiri dan lembaga), Usaha keras untuk
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mewujudkan visi dan misinya, akseptabilitas dan akuntabel (diterima bawahannya dan dapat
mempertanggungjawabkan kepemimpinannya), terampil secara konseptual (menguasai
iptek), sosial (mampu bergaul dan memiliki jaringan kerja yang luas atau networking), dan
teknikal (agar lebih berwibawa dan tidak dikelabui bawahannya).

Sebagai imbas dari persaingan pendidikan yang ada, kini sekolah atau Perguruan
Tinggi harus memiliki visi dan misi yang realistis dan transparan. Visi dan Misi yang
dibangun harus menegaskan adanya tujuan, filosofis dan nilai-nilai pendidikan yang
merupakan referensi penting dalam membuat keputusan, menentukan strategi, kebijakan dan
implementasinya. Bahkan institusi pendidikan diharuskan memiliki sumbangsih riil bagi
kemajuan masyarakat.

Pendidikan sebagai sebuah organisasi juga butuh kerjasama yang kompak, kebersamaan
dan komitmen. Seorang pemimpin juga harus dapat menjadi teladan bagi bawahannya.
Dengan adanya kerjasama dan dukungan dari berbagai pihak, maka kepemimpinan dan
manajemen memiliki peran startegis. Mengatur benda hidup jauh lebih sulit dibanding
dengan benda mati. Disinilah letak pentingnya seorang pemimpin menggunakan manajemen
yang sesuai nafas dan kepentingan orang banyak.

/

\

Gaya Kepemimpinan Tiga
Dimensi (William J. Reddin)

/\

Efektif Tidak Efektif

- Eksekutif (Executif) - Kompromis (compromiser)

- Pembangun (developer) - Misionaris (missionary)

- Otokrat penuh kebajikan - Otokrat (autokrat)
(benevolent autocrat) - Pelarian (deserter)

Cokrat (Bureaucrat) /

Tantangan Global

Pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan globalisasi. Pendidikan tidak mungkin
menisbikan proses globalisasi yang akan mewujudkan masyarakat global. Dalam menuju era
globalisasi, Indonesia harus melakukan reformasi dalam proses pendidikan dengan tekanan
menciptakan sistem pendidikan yang lebih komprehensif dan fleksibel, sehingga para lulusan
dapat berfungsi secara efektif dalam kehidupan masyarakat global. Untuk itu pendidikan
harus dirancang sebaik-baiknya yang memungkinkan para peserta didik mengembangkan
potensi yang dimiliki secara alami dan kreatif dalam suasana penuh kebebasan, kebersamaan
dan tanggung jawab. Di samping itu, pendidikan harus menghasilkan lulusan yang dapat
memahami masyarakatnya dengan segala faktor yang dapat mendukung mencapai sukses
ataupun penghalang yang menyebabkan kegagalan dalam kehidupan bermasyarakat. Salah
satu alternatif yang dapat dilakukan adalah mengembangkan pendidikan yang berwawasan
global. Globalisasi dalam (Teaching Improvement Workshop) merupakan sesuatu yang:
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Bersifat penyebarluasan yang pesat disebabkan penggunaan teknologi.
Bersifat menandaskan realita persaingan dalam berbagai aktivitas.
Tidak memandang bulu, semua negara dan manusia dipandang sama.
Sedang dampak dari globalisasi adalah global.
Dilain pihak, ada di antara masyarakat yang tidak lagi percaya pada kekuatan dan
kemampuan dirinya sendiri yang mengarah pada krisis kualitas kemandirian manusia. Krisis
kepercayaan kepada pemerintah dan rendahnya kualitas kemandirian manusia berimplikasi
pada munculnya konflik antara satu pihak dengan pihak lainnya. Persoalannya, bagaimana
kesiapan kita menghadapi tantangan global tersebut. Disini diperlukan aturan main dan
pemimpin yang dapat mengatasi berbagai persoalan global tersebut. Kesiapan menghadapi
tantangan global, antara lain dilakukan dengan langkah-langkah khusus sebagai berikut:
1. Mempertahankan budaya utama (bersih, sehat, disiplin, hormat menghormati,
patriotisme dan masa depan yang jelas).
2. Budaya profesi (semangat, motivasi, etos kerja, pengetahuan, teknologi, seni dan etika
profesi).
3. Budaya pribadi (acountability dan responsibility).

Eall oA

Tantangan Globalisasi

.

tantangan utama era globalisasi
adalah daya saing dan keunggulan yang kompetitif

di semua sektor industri dan jasa
vang muaranya adalah mengandalkan kemampuan SDM
Teknologi dan Manajemen.

Dari ketiga hal tersebut
kemampuan SDM sangat menentukan

KESIMPULAN

Kepemimpinan yang kuat memiliki visi ke depan, memiliki komitmen yang tinggi
untuk selalu membangun kualitas di lembaganya. Kualitas merupakan kunci ke arah program
yang berhasil. Kurang perhatian terhadap kualitas akan mengakibatkan kegagalan dalam
jangka panjang. Globalisasi merupakan era dimana transparansi dan persaingan dalam
berbagai aktivitas yang tidak pandang bulu harus dihadapi oleh orang-orang yang memiliki
komitmen, bersih, sehat, disiplin, hormat menghormati, patriotisme dan masa depan yang
jelas, semangat, motivasi, etos kerja, pengetahuan, teknologi, seni dan etika profesi dan
mempertahankan budaya utama yaitu acountability dan responsibility.
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